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ABSTRAK

Siaran televisi (TV) analogdigantikan dengan siaran TV digital di Indonesia mulaitanggal 2 Nopember2022. TV
digital tersebut mengadopsiteknologi Digital Video Broadcasting Terestrial Second Generation (DVB-T2) yang
beroperasi pada frekuensiUHF 470-806 MHz. Salahsatu peralatan pentinguntuk menangkap siaran TV digital
adalah antena. Bentuk antena yang dipilih adalah antena Bowtie karena lebar bandwithnya lebar dan bentuknya
sederhana. Pada makalah ini, perancangan dan pembuatan antenna bowtie dari plat momor kendaraan bekas
dilakukan untuk menerima siaran TV digital. Selanjutnya antena Bowtie diuji berdasarkan jumlah siaran stasiun
TV digital yangditerima, kekuatan sinyaldan kualitassinyalnya didaerah Sidoarjo. Hasil pengujian menunjukan
bahwa siaran TV digital yangdapat ditangkap sebanyak 32 siaran yanghberoperasipada frekuensi538-658 MHz.
Sedangkan kekuatan sinyal yang diterima sebesar 92-99 % dan kualitas sinyal sebesar 98%. Nilai ini
menggambarkan bahwa antena bowtie yang dibuat dari plat nomor kendaraan bekas bekerja dengan baik.

Kata kunci: TV Digital, Plat Nomor Kendaraan, Antena Bowtie, Frekuensi UHF

ABSTRACT

Analog television (TV) broadcasts was be replaced with digital TV broadcasts in Indonesia since November 2,
2022. The digital TV adopts Digital Video Broadcasting Terrestrial Generation (DVB-T2) technology which
operates on the UHF frequency of 470-806 MHz. One of the important equipment for capturing digital TV
broadcastsis an antenna. The type of the antenna chosen isa Bowtie antenna because of its wide bandwidth and
simple shape. In this paper, the design and implementation of a bowtie antenna from used vehicle registration
plates is carried out to receive digital TV broadcasts. Furthermore, the Bowtie antenna is tested based on the
number of digital TV stations broadcasts received, signal strength and signal quality in the Sidoarjo area. The
test results show that digital TV broadcasts which can be captured in the Sidoarjo area are 32 digital TV
broadcasts operating at a frequency of 538-658 MHz. While the received signal strength is 92-99% and signal
quality is 98%. This value illustrates that the bowtie antenna can works well.

Keywords : Digital TV, Vehicle License Plate, Bowtie Antenna, UHF Frequency

1. PENDAHULUAN

Siaran televisi analogtelah beroperasi hampir60 tahun di Indonesia. Mulai tanggal 2 Nopember 2022
yanglalu, siaran televisi analogdigantikan dengan siaran televisidigital. Perubahan modelsiaran tersebut sesuai
dengan Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor : 05 Tahun 2012 tentang Standar Penyiaran
Televisi Digital Terestrial Penerimaan Tetap Tidak Berbayar (Free-To-Air) yang mengadopsi teknologi digital
terkini Digital Video Broadcasting Terestrial second Generation (DVB-T2). DVB-T2 menggunakan frekuensi
470-806 MHz. Perubahan menjadi televisi digital membawa peningkatkan pemanfaatan 1 kanal spektrum
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frekuensi. Siaran TV digital membuat1 kanaldapat ditempati6-8 operatortelevisi dan menghasilkan suarayang
jernih dan kualitasgambaryangbersih. Berbeda dengan siaran TV analog, kualitasgambarmenjadiburuk dan
berbayang ketika letak stasiun TV jauh dari penerima siaran [1,2,3]. Siaran TV digital ini dapat ditangkap
langsung menggunakan pesawat TV digital atau TV analogyang dilengkapi dengan set top box (STB) sebaggi
alat bantu penerimaan siaran TV digital.

Salah satu peralatan yangdibutuhkanuntuk menangkapsiaran TV digital adalah antena. Antena adakh
suatu peralatan yang berfungsi untuk memancarkan dan menerima gelombang elektromagnetik. Gelombang
elektromagnetik disebut juga dengan gelombang radio. Pemancaran adalah suatu proses untuk memindahkan
gelombang elektromagnetik ke ruang bebas menggunakan antenna. Sedangkan penerimaan adalah suatu proses
menerima gelombang elektromagnetik yang berasal dari ruang bebas menggunakan antena [4,5,6]. Bentuk
antenna yangdipilih adalah antenna Bowtie karena lebar bandwithnya lebaruntuk antenna penerima siaran TV
digital [7,8].

Pada makalah ini, perancangan dan pembuatan antenna bowtie dilakukan untuk menerima siaran TV
digital. Antena dibuat dengan memanfaatkan plat nomor kendaraan bekas yang biasanya dibuang begitu saja.
Antena Bowtie yangtelah dibuatselanjutnya diujikeefektifannya berdasarkan jumlah siaran stasiun TV digital,
kekuatan sinyal dan kualitas sinyal yang diterima di daerah Sidoarjo.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan dalampemanfaatanplat nomorkendaraanbekasuntuk antena TV digital terdiri dari
studi literatur, mempersiapkan bahan dan alat, proses pembuatan antenna, pengujian antena dan pembahasan.
2.1. Studi literatur

Studi literatur dilakukan untuk mencari dan mempelajari referensi yang berhubungan dengan
perancangan dan pembuatan antena bowtie. Pencarian literature dilakukan dengan cara browsing di internet dan
buku referensi yang berkaiatan dengan antenna bowtie.

2.2. Mempersiapkan bahan dan alat.

Kegiatan selanjutnya adalah menyiapkan bahan dan peralatan yangdigunakan untuk membuat antenna
bowtie. Bahan diperoleh dari plat nomor kendaraan bekas dan bahan yang lain didapat dari toko bangunan dan
toko elektronik. Sedangkan peralatan yangdigunakan a dalah alat-alat sederhana yangsering digunakan tiap hari.
3.3. Proses pembuatan antena bowtie

Proses pembuatan antenna bowtie dilakukan dengan cara yang mudah dengan menggunakan peralatan
yang ada di sekitar rumah, tetapi antenna yang dihasilkan memiliki hasil yang baik untuk menangap siaran TV
digital.

3.4. Pengujian antena dan pembahasan

Selanjutnya antenna diuji dengan menghubungkan secara langsung ke TV digital. Unjuk kerja antena
bowtie diukur berdasarkan indikatoryangditampiloleh TV digital antara lain kekuatansinyaldan kualitassinyal.
Tempatpengujian diPondok Wage Indah 2 KabupatenSidoarjo yangberjarak kuranglebih 20 km dari pusat kota
Surabaya tempat dimana stasiun TV digital berada. Gambar 1 menunjukkan lokasi pembuatan dan pengujian
antenna digital.
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Gambar 1. Lokasi Pebuatan dan Pengujian Antena
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Ukuran Antena Bowtie

Antena Bowtie adalah tipe antenna bikonikal yang telah dikembangkan, sehingga antenna Bowtie
mempunyaiukuran lebih kecil, lebih sederhana danimpedansinya lebar[9,10]. Gambar2 menunjukkan antenna

Bowtie.
PANJANG 1. JARAK

TINGGI

1

Gambar 2. Antena Bowtie [10]

Antena Bowtie terdiri dari dua lembarlogam yang berbentuk segitiga dan kedua sudut logam segitiga
diberi catuan. Antena jenis ini tergantung dari besar sudut segitiganya. Dalam pembuatannya, jarak antara dua
segitiga dan panjanglengan kedua segitiga harusdibatasi. Panjang gelombang ('), panjang lengan (L), tinggi (T)
dan jarak antar elemen segitiga (J) dapat dihitung menggunakan persamaan (1), (2), (3) dan (4) [10,11].

1= C/f 1)
L=03752 @)
T =0.251 ©)
J = 0.02066 A @

dimana, c dan f adalah kecepatan cahaya (3x108 m/det) dan frekwensisiaran TV digital (MHZz).
Sebelum menentukan ukuran antena bowtie, terlebih dahulu harus mengetahui frekuensi siaran TV

digital yang beroperasi dan selanjutnya dihitung panjang gelombangnya () sesuai persamaan (1). Siaran TV
digital di daerah Sidoarjo beroperasi pada frekuensiUHF antara 538 MHz — 658 MHz, sehingga frekuensi rata-
rata dan panjang gelombang (L) siaran TV digital adalah :
538 + 658 1196
f= > =— = 598 MHz

A= (3x108)/(598 x 108) = 0,502 m = 50,2 cm

Sedangkan panjang lengan (L), tinggi (T) dan jarak antar elemen segitiga (J) dihitung menggunakan
persamaan (2), (3) dan (4), maka diperoleh hasil :

L=0.375x50.2=18,83cm
T=0.25x502=12,55cm
J=0.02066 x 50.2 =1.04 cm

3.2 Bahan dan Peralatan
Bahan yang digunakan dalam pembuatan antena bowtie adalah :
1 buah plat nomor kendaraan bekas mobil dengan ukuran 45.5 x 13.5 cm.
4 buah mur dan baut ukuran 8 mm..
Kabel coaxial RG 58 sepanjang 1 meter.
Connector N Female sebanyak 1 buah.
Pipa PVC ukuran % inch sepanjang 2 meter.
Tee PVC ukuran % inch sebanyak 2 buah.

o0 ~whE

1901



Jurnal Abdi Bhayangkara UBHARA Surabaya
ISSN : 2722-578 X http://ejournal.lppm.ubhara.id Vol.05. No.02 2023

Sedangkan peralatan yang digunakan antara lain :
Alat pemotong/gergaji kecil.

Penggaris.

Mesin Bor dan mata bor ukuran 8 mm.
Tang.

Obeng.

Solder.

ok whE

3.3 Pembuatan Antena Bowie

Urutan langkah-langkah pembuatan antenna bowtie adalah sebagai berikut:

1. Menyiapkan seluruh peralatan dan bahan.

2. Memotongplatnomorkendaraan bekas mobil sesuai ukuran yangtelah dihitung, yaitu panjang
lengan masing-masing elemen segitiga antenna bowtie (18,83 cm) dan tingginya sesuai lebar
plat nomor kendaraan bekas (12,55 cm). Gambar 3 menunjukkan plat nomor kendaraan yang
telah dipotong.

Gambar 3. Plat Nomor Kendaraan yang Telah Dipotong.

3. Membuat 4 lubang pada Tee PVC dan menyambungkan kedua Tee PVC. Gambar 4
menunjukkan kedua Tee PVC.
e e
'{ " ’L
[ : -
a b.
Gambar 4. Tee PVC Yang Sudah Disambung dan Dilubangi.

4, Membuat 2 lubangpada elemen segitiga plat nomorkendaraan bekas menggunakan bor8 mm.
5. Menyiapkan kabel coaxial dan conector N female.
6. Memasang elemen segitiga antena bowtie pada Tee PVC dan dihubungkan ke kabel coaxial

menggunakan mur baut8 mm. Antena bowtie yang sudah dibuat dan tinggal dihubungkan ke
TV digital dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Elemen Antena yang Sudah Terpasang di Tee PVC

7. Apabila sampaitahap ini, maka pembuatan antena dianggap sudah selesai.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian antenna bowtie dilakukan denganmenghubungkan secara langsung ke TV digital. Unjuk kerja
antena bowtie diukurberdasarkanindikatoryangditampil pada TV digital, antara lain kekuatan sinyal dan kualitas
sinyal yang diterima. Tempat pengujian di Perumahan Pondok Wage Indah 11, Kecamatan Taman, Kabupaten
Sidoarjo yang berjarak kuranglebih 20 km dari pusat kota Surabaya dimanastasiun TV digital berada. Gambar 6
menunjukkan antenna bowtie yang dibuat dari plat nomor kendaraan bekas yang telah dipasang diatas rumah.

Gambar 6. Antena Bowtie Terpasang Diatas Rumah.

Pengujian antena bowtie menunjukkan bahwa jumlah siaran TV digital yangbisa ditangkap sebanyak 6
channel dengan 32 stasiun TV digital. Setiap channelnya paling banyak memuat 8 siaran atasiun TV. Tabel 1
menunjukkan siaran TV digital yang dapat ditangkap oleh antena bowtie yang dibuat dengan plat nomor
kendaraan bekas.

Sedangkan unjuk kerja antena bowtie diperoleh dari tampilan indikator pada TV digital. Gambar7
menunjukkan tampilan unjuk kerja siaran TV digital dari stasiun TV SCTV HD. Dari Gambar 7 terlihat bahwa
siaran stasiun SCTV HD beroperasi pada channel29 UHF (538 MHz) dengan kekuatan sinyalsebesar 92% dan
kualitassinyal sebesar98%. Kekuatandan kualitassinyalsemua siaran TV digital yang ditangkap oleh antenna
bowtie ditunjukkan pada Tabel2. Dari Tabel 2 menggambarkan bahwa kekuatan sinyalsiaran TV digital antara
92% dan 99% serta kualitassinyalsiaran TV digital sebesar98%. Hasil ini mengisyaratkan bahwa antenna bowtie
yang dibuat dari plat nomor kendaraan bekas dapat menangkap siaran TV digital dengan baik.

Tabel 1. Siaran TV Digital yang ditangkap Antena Bowtie.

. Stasiun TV
No. Channel  Frekuensi
Jumlah Nama
SCTV HD, INDOSIAR HD, MOJI HD, MENTARI
. 29 UHF 538 MHz 6 HD, RTV HD, KOMPAS TV HD
2 32 UHF 562 MHz 5 ANTV HD, TVONE, NET.HD, VTV HD, AREKTV
SURABAYA TV, TVRI Nasional HD, TVRI World
3 35UHF 586 MHz 5 WD, TVRI Sport HD, TVRI JATIM HD
Madu TV Nusantara, Jawa Pos, JTV, TV9 Nusantara,
4 38UHF 610 MHz 8 GARUDA TV, MAGNA CHANNEL, BN
CHANNEL, METRO TV HD
5 41 UHF 634 MHz 4 RCTI HD, MNCTV HD, GTV HD, iNews HD
6 A4UHE 658 MHz 4 TRANS TV HD, CNBC INDONESIA HD, TRANS 7

HD, CNN INDONESIA HD
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Gambar 7. Unjuk Kerja Siaran Stasiun SCTV HD.

Tabel 2. Kekuatan dan Kualitas Sinyal yang Ditangkap.

Frekuensi Sinyal
No. Channel (MH2z) Kekuatan Kualitas
1 29 UHF 538 MHz 92% 98%
2 32 UHF 562 MHz 99% 98%
3 35 UHF 586 MHz 99% 98%
4 38 UHF 610 MHz 99% 98%
5 41 UHF 634 MHz 99% 98%
6 44 UHF 658 MHz 99% 98%

5. KESIMPULAN

1.

Antena bowtie untuk menangkap siaran digital dapat dibuat dengan memanfaatkan barang bekas dan
plat nomor kendaraan mobil.

Antena bowtie yangdigunakan untk menangkap siarandigital memiliki ukuran panjanglengan (L) 18,83
cm, tinggi (T) 12,55 cm dan jarak antar elemen segitiga (J) 1,04 cm.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa antena bowtie dapat menangkap siaran TV digital sebanyak 6
channeldengan 32 buah siaran TV digital. Setiap channelnya paling banyak menyiarkan 8 stasiun TV.
Kekuatan sinyaldan kualitassinyalyangditangkapoleh antenabowtie adalah sebesar92-99% dan 98%.
Nilai ini menggambarkan bahwa antenna bekerja dengan baik.
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